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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif  dengan  

menggunakan pendekatan metode  penelitian  deskriptif  (descriptive 

research).  Penelitian  deskriptif  adalah suatu  metode  dalam  meneliti  

status  sekelompok  manusia,  suatu  obejek,  suatu kondisi,  suatu  

sistem  pemikiran,  ataupun  suatu  kelas  peristiwa  pada  masa 

sekarang.  Tujuan  penelitian  deskriptif  ini  adalah  untuk  membuat  

deskripsi, gambaran atau  lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta -fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diteliti. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah  penelitian 

lapangan (Field Research). Penelitian lapangan yang  penulis  gunakan 

yaitu dengan mengumpulkan data melalui tahap observasi, kemudian 

penulis melakukan kegiatan wawancara di Desa Gudang Hirang 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar dengan    mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kepada  pihak  lembaga  pelaksana dan  nara  

sumber  lainnya  yang  penulis  anggap  mengetahui permasalahan  
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terkait   dengan   pencegahan  perkawinan  di  bawah  umur  sebagai 

sumber data primer. 

 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tokoh agama yang bertempat tinggal 

dan menetap di Desa Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten 

Banjar serta telah berperan terhadap pendewasaan usia perkawinan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah tentang peran tokoh agama terhadap 

pendewasaan usia perkawinan di Desa Gudang Hirang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi  Penelitian ini adalah di Desa Gudang Hirang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini terdiri dari data pokok dan 

data penunjang sebagai berikut: 
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a) Data pokok, yaitu data mengenai peran tokoh agama terhadap 

pendewasaan usia perkawinan di Desa Gudang Hirang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar.  

b) Data penunjang, yaitu data tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, meliputi: 

1) Sejarah Desa 

2) Luas dan Batas Wilayah   

3) Jumlah Penduduk 

4) Prasarana Pendidikan 

5) Tingkat Pendidikan Masyarakat 

6) Jumlah Pemeluk Agama dan Prasarana Ibadah 

7) Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian Masyarakat 

 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data di atas, baik data pokok maupun 

data penunjang, maka peneliti menggunakan dua macam sumber 

data, yaitu: 

a) Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah tokoh agama 

yang bertempat tinggal dan menetap di Desa Gudang Hirang 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar serta telah 

berperan terhadap pendewasaan usia perkawinan. 
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b) Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala KUA, 

Kepala Desa, tokoh masyarakat, dan warga masyarakat Desa  

Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menggali data pokok dan data penunjang di atas, maka 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Observasi 

Dalam hal ini peneliti secara langsung mendatangi lokasi penelitian  

di Desa Gudang Hirang Kecamatan Sungai Tabuk, kemudian meneliti, 

mengamati secara cermat dan mencatat berbagai peran tokoh agama 

terhadap pendewasaan usia perkawinan. 

2) Wawancara 

Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

melakukan pertemuan langsung dengan tokoh agama di Desa Gudang 

Hirang Kecamatan Sungai Tabuk secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan data ataupun penjelasan yang utuh dan secara terbuka. 

Oleh sebab itu, maka aplikasi dari wawancara mendalam tidak bersifat 

kaku dan terstruktur, bahkan lebih terbuka (open-ended). Dengan kata 

lain, agar data hasil penelitian ini bisa diperoleh secara lengkap, maka 
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peneliti mengadakan wawancara langsung dengan tokoh agama terkait 

peran tokoh agama terhadap pendewasaan usia perkawinan. 

3) Dokumenter 

Dalam teknik dokumenter peneliti mengumpulkan bahan-bahan 

yang bersumber dari beberapa dokumen, catatan, arsip, album photo, 

dan lain-lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang 

diteliti dan data tentang gambaran umum lokasi penelitian ini.  

 

 

F. Analisis Data 

Sebelum  melakukan  analisis  data,  maka  penulis  melakukan  

pengolahan data  secara  keseluruhan,  dengan  cara  mengklasifikasikan  

data  yang didapatkan  sesuai  dengan  kategori - kategori  tertentu,  

berdasarkan  dari  hasil penelitian  yang  didapatkan  sesuai  dengan  

rumusan  masalah. 

    Kemudian langkah selanjutnya,  penulis  melakukan  analisa  

data  secara deskriptif interpretatif  berdasarkan  dari  hasil perolehan  data  

sebelum  dan  sesudah  data  terkumpul, maka  disusun  dalam  suatu  

pembahasan serta dimasukkan ke dalam kategori-kategori tertentu, 

sehingga akan mendapatkan jawaban dari rumusan masalah tersebut. 

 

 

 

 


